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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian resepsi khalayak dewasa terhadap artikel feminis 

objektifikasi seksual Jonathan Christie di media Magdalene yang dilakukan 

peneliti, terdapat perbedaan pandangan khalayak pria dewasa dalam memaknai 

masing-masing artikel. Adanya perbedaan dalam pemaknaan dipengaruhi oleh 

latar belakang masing-masing khalayak. Untuk peneliti menyimpulkannya dalam 

beberapa poin yakni: 

1. Peneliti mengklasifikasikan posisi khalayak sesuai dengan konsep dasar 

resepsi khalayak oleh Stuart Hall yakni dominan, negosiasi, dan oposisi. 

Kelima narasumber yang diwawancarai oleh penelit memiliki 

kedudukan yang berbeda-beda dalam memaknai isi teks. Narasumber 

DS, FN, dan RD cenderung berada pada posisi dominan. Narasumber 

VM, cenderung berkedudukan pada posisi negosiasi, sedangkan RL 

cenderung berkedudukan pada posisi oposisi dalam memaknai teks 

artikel. 

2. Tidak semua latar belakang yang dimiliki setiap narasumber dapat 

memengaruhi pemakaan teks artikel. Khalayak yang pernah 
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mendapatkan pendidikan mengenai feminisme, cenderung mampu 

memaknai bias gender dan stereotip feminis dengan baik dibandingkan 

khalayak yang belum pernah mendapatkan pendidikan feminisme 

sebelumnya.  Faktor lain seperti usia, status, pola didik, bahkan 

pemahaman tentang konsep dasar feminisme, tidak berperan dalam 

pemaknaan artikel feminisme. Satu dari lima khalayak, mampu 

memaknai adanya bias gender dan stereotip feminis yang terdapat dalam 

artikel. Hal ini dibuktikan dengan kedudukan khalayak tersebut yang 

cenderung berada pada posisi oposisi. Di sisi lain, keempat khalayak 

kurang mampu mengidentifikasi adanya unsur bias gender dan stereotip 

feminis yang terdapat dalam artikel. Hal ini dibuktikan dengan 

kedudukan empat khalayak tersebut yang cenderung berada pada posisi 

dominan dan negosiasi.  

 

5.2 SARAN 

5.2.1 Saran Akademis 

a. Penelitian ini menggunakan metode studi resepsi Stuart Hall yang 

mengkategorikan penerima pesan dengan kedudukan dominan, negosiasi, dan 

oposisi. Metode ini memfokuskan pada bagaimana khalayak mengartikan 

pesan secara polisemi. Penelitian ini memiliki kekurangan dalam melihat latar 

belakang pengalaman dan konteks budaya khalayak. Penelitian ini dapat 

dijadikan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode fenomenologi. 

Objektivitas seksual..., Hendrikus Yohanes Nono, FIKOM UMN, 2019



100 
 

Metode fenomenologi dapat digunakan untuk lebih mendalami pengaruh latar 

belakang khalayak dalam memaknai pesan. 

b. Penelitian ini berusaha menjawab permasalahan pemaknaan khalayak terhadap 

artikel Magdalene  tentang objektifikasi seksual Jonathan Christie. Namun 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal keberagaman latar belakang 

narasumber. Hal ini berdampak pada hasil analisis data yang kurang heterogen. 

Untuk itu, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat lebih 

memperhatikan unsur keberagaman narasumber, agar hasil penelitian tersebut 

lebih mendalam dan memiliki kekuatan argumentasi. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

a. Peneliti berharap agar masyarakat lebih kritis dalam memaknai pesan media. 

Penelitian ini juga ditujukan kepada kaum laki-laki agar tidak membiarkan dan 

merasa tindakan sexisme sebagai sesuatu yang wajar baik itu dilakukan oleh 

kaum laki-laki maupun perempuan. Hal ini dikarenakan kita sebagai individu 

harus mampu menghormati orang lain khususnya lawan jenis.  

b. Penelitian ini membuktikan bahwa masih terdapat kekurangan konten media 

feminisme. Dalam hal ini, masih terdapat unsur bias gender yang mampu 

membangun sebuah stereotip kaum feminis dalam melihat kasus objektifikasi 

seksual. Diharapkan agar Magdalene sebagai media feminis mampu 

memberikan konten yang objektif sebagai bentuk perjuangan demi kesetaraan 

gender.  
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